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ABSTRAK 

 

Kehadiran BMT sebagai LKMS diharapkan menjadi solusi bagi problem yang dihadapi 
oleh sektor usaha mikro. Dibalik data beberapa penelitian yang secara kuantitatif menyatakan 
bahwa nasabah usaha mikro terbukti mengalami peningkatan dari sisi pendapatan setelah 
mendapatkan pembiayaan dari BMT, namun secara fakta, seringkali banyaknya akses 
permodalan yang diberikan oleh BMT (dan termasuk lembaga keuangan lain), kurang 
berdampak terhadap peningkatan kuantitas dan kualitas dari sisi usaha nasabah. Kinerja nasabah 
baik dari sisi pendapatan maupun usaha, tentunya akan berkaitan erat dengan proses 
pengawasan, pembinaan dan pendampingan yang dilakukan oleh BMT terhadap setiap nasabah. 
Dengan demikian, penelitian ini ingin menggali dan mengeksplor Bagaimana bentuk dan sejauh 
mana pengelolaan pembiayaan pada aspek pengawasan, pembinaan dan pendampingan di BMT 
dijalankan dan diarahkan untuk mewujudkan pemberdayaan bagi usaha mikro, sehingga hasil 
dari penelitian ini salah satunya diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan sekaligus motivasi 
bagi BMT untuk terus dapat meningkatkan perannya dalam proses pemberdayaan usaha mikro. 
Penelitian ini dilakukan melalui studi terhadap 3 BMT yaitu BMT Al-Ikhlas, BMT Assalam dan 
BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) Yogyakarta,dan secara khusus terhadap pembiayaan musyarakah 
(pembiayaan produktif), dengan menggunakan metode kualitatif dan pengumpulan data melalui 
tehnik wawancara yang selanjutnya  dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga BMT yang diteliti telah menjalankan 3 
aspek tersebut; pengawasan, pembinaan dan pendampingan. Adapun pada aspek pengawasan, 
ketiga BMT yang diteliti (BMT Al-Ikhlas, Assalam dan Bina Ihsanul Fikri (BIF) Yogyakarta) 
menjalankannya dalam 3 model (bentuk), yaitu   on desk monitoring,  on site monitoring  , dan 
exception monitoring. Sedangkan pada aspek pembinaan dan pendampingan, ketiga BMT yang 
diteliti menjalankanya dengan 2 model (bentuk), pertama, pembinaan dan pendampingan secara 
administratif , kedua, pembinaan dan pendampingan secara langsung. Meski dari semua fungsi 
pengawasan, pembinaan dan pendampingan telah diupayakan oleh ketiga BMT yang diteliti, 
namun beberapa hal masih perlu dioptimalkan pelaksanaannya, yaitu dalam hal  komunikasi dan 
sharing antara BMT dengan nasabah yang lebih efektif, pelaksanaan dokumentasi dan follow up 
terhadap laporan kunjungan nasabah, dan teknis pelaksanaan pengajian rutin yang ideal, 
sehingga pembiayaan yang disalurkan (untuk usaha produktif) oleh BMT, bersama paket 
pengawasan, pembinaan dan pendampingan yang ada didalamnya, benar-benar dapat 
memberikan kontribusi terhadap proses pemberdayaan bagi usaha mikro.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kejatuhan ekonomi dewasa  ini antara lain disebabkan oleh adanya 

kenyataan lemahnya fundamental ekonomi nasional, yaitu usaha mikro, kecil 

dan menengah yang tidak diberi peluang untuk berkembang secara maksimal. 

 Usaha mikro berdasarkan keputusan Menteri Keuangan No. 

40/KMK/.06/2003 tanggal 29 Januari 2003 diartikan sebagai usaha produktif 

milik keluarga atau perorangan Warga Negara Indonesia yang memiliki hasil 

penjualan paling banyak Rp.100.000.000,- pertahun, dengan kriteria jenis 

barang/komoditas yang diperjual belikan dalam usaha mikro bersifat tidak 

tetap dan sewaktu-waktu dapat berganti, tempat usahanya tidak selalu tetap, 

belum melakukan administrasi yang sederhana sekalipun dan belum 

memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha, SDM 

(pengusahanya) belum memiliki jiwa wirausaha yang memadai, tingkat 

pendidikan rata-rata relatif rendah, umumnya belum memiliki akses kepada 

perbankan, namun sebagian mereka sudah ada akses ke lembaga keuangan 

non bank, dan umumnya mereka tidak memiliki izin usaha atau persyaratan 

legalitas lainnya termasuk NPWP.1 

                                                            

1 http://restafebri.blogspot.com/2009/03/pengertian-dan-kriteria-usaha-mikro_08.html 
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Dengan  karakteristik yang dimiliki oleh usaha mikro tersebut di atas, 

kelompok usaha mikro tetap dan telah terbukti memiliki beberapa keunggulan 

dibandingkan dengan usaha-usaha besar, diantaranya:2 

1) mampu menyerap tenaga kerja lebih besar yang tentunya dapat mengatasi 

problem pengangguran,  

2) mampu berkelit dalam menghadapi krisis moneter,  

3) lebih efisien dan mempunyai kemampuan untuk dapat segera melakukan 

adaptasi dengan perubahan.  

Dalam istilah dan literatur lain disebutkan pula bahwa usaha mikro 

termasuk didalamnya upaya pemberdayaan usaha mikro memiliki nilai dan 

peran strategis diantaranya:3 

1) Dengan jumlah yang sangat banyak, usaha mikro-kecil berpotensi 

menciptakan lapangan kerja  yang luas bagi masyarakat.  

2) Memiliki kontribusi yang besar terhadap PDB. 

3) Usahakecil merupakan pelaku ekonomi utama yang berinteraksi langsung 

dengan konsumen 

4) Mempunyai implikasi langsung untuk meredam persoalan-persoalan yang 

berdimensi sosial politik, terbukti pada waktu krisis, usaha mikro, kecil 

dan menengah memegang peranan kunci dalam kegiatan produksi dan 

distribusi. 

                                                            

2 Ahmad Dahlan Rosidin, Lembaga Mikro dan Pembiayaan Mudharabah, (Yogyakarta; 
Global Pustaka Utama, 2004), hlm.3 

3 www.smecda.com/../02_kajian_usaha.pdf, Kajian Usha Mikro Indonesia. 
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Gambaran sekilas realitas di atas tentang usaha mikro dengan berbagai 

kelebihan dan peran strategisnya, mendorong banyak kalangan khususnya 

lembaga-lembaga keuangan, baik konvensional maupun syariah, dan 

termasuk pula pemerintah, untuk membangun dan mendukung 

pengembangan sektor ekonomi rakyat khususnya sector usaha mikro.  

Pembangunan sektor usaha mikro yang secara kuantitas jumlahnya 

relatif lebih banyak dibandingkan dengan usaha menengah dan besar, dengan 

jenis usaha dan karakteristik pelakunya  yang juga cenderung beragam dan 

lokasi usaha jauh lebih membutuhkan kerja ekstra untuk menjangkau secara 

keseluruhan, tentunya membutuhkan banyak faktor pendukung. Salah satu 

faktor tersebut adalah keberadaan lembaga keuangan yang mampu 

memberikan pelayanan hingga ke sektor usaha mikro, sekaligus mampu 

menjalankan fungsi pemberdayaan dengan baik bagi masyarakat. Kaitannya 

dengan persoalan tersebut, salah satu lembaga keuangan yang saat ini 

berkembang dan tumbuh cukup pesat adalah BMT (Baitul Maal wa Tamwil), 

dimana secara fakta, BMT telah menununjukkan keberhasilan dalam usaha 

penyaluran dana berupa pembiayaan yang diberikan kepada anggota atau 

nasabah. BMT telah mampu menjangkau pihak-pihak yang selama ini dapat 

dikatakan tak mampunyai akses kepada pembiayaan oleh perbankan.4.  

Dalam definisi operasional PINBUK, Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 

diartikan sebagai lembaga usaha ekonomi rakyat kecil, yang beranggotakan 

orang seorang atau badan hukum berdasarkan prinsip syariah dan prinsip 
                                                            

4 Awalil Rizki, BMT Fakta dan Prospek Baitul Maal wat Tamwil, (Yogyakarta: UCY 
Press, 2004), hlm.7 
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koperasi.  Adapun makusd dikembangkannya BMT ini ditujukan untuk 

berbagai usaha produktif dan investasi dalam rangka meningkatkan kualitas 

kegiatan ekonomi pengusaha mikro dan kecil agar terdorong dalam kegiatan 

menabung dan dapat tertunjang pembiayaan ekonominya.5 

Berangkat dari pengertian dan tujuan di atas,  BMT sejatinya memiliki 

tugas utama yaitu memberdayakan ekonomi rakyat (usaha mikro), yang 

tentunya ini dijalankan oleh BMT sesuai dengan peran dan fungsinya sebagai 

lembaga keuangan syariah seperti halnya juga lembaga keuangan lain, yaitu 

melalui kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana (pembiayaan) terutama 

untuk sektor-sektor usaha produktif.. 

Pemberdayaaan usaha mikro merupakan upaya untuk membantu 

pengusaha mikro dalam mengatasi permasalahan permasalahan  yang meraka 

hadapi. Adapun masalah klasik yang hingga saat ini masih dihadapi oleh 

kelompok pelaku usaha mikro diantaranya adalah terbatasnya akses 

permodalan, rendahnya kualitas SDM dalam hal manajemen, kurangnya 

penguasaan teknologi dan pemasaran, lemahnya aspek kewirausahaan, dan 

terbatasnya informasi mengenai pasar. 

BMT dengan karakteristik yang berbeda dengan lembaga keuangan 

lain seperti misalnya perbankan, idealnya lebih mampu mewujudkan 

permberdayaan usaha mikro, artinya proses pemberdayaan yang tidak hanya 

pada aspek permodalan, tetapi juga pada aspek-aspek lain yang hingga saat 

ini masih menjadi kendala dan problem tersendiri bagi kelompok usaha 

                                                            

5 Ahmad Dahlan Rosidin, Lembaga Mikro, hlm. 10 
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mikro. Kegiatan pembiayaan,  khususnya skim pembiayaan musyarakah 

(disamping pembiaayaan mudharabah) yang merupakan core product 

penyaluran dana  utama di lembaga keuangan syariah, termasuk pula BMT, 

atau pun akad pembiayaan lain untuk pembiayaan yang bersifat produktif, 

idealnya lebih mampu memberikan kontribusi dalam upaya pemberdayaan 

sektor usaha mikro melalui indikator peningkatkan kinerja usaha para 

nasabah (anggota) nya, baik dilihat dari sisi perkembangan usaha maupun 

peningkatan pendapatan. Ekspektasi yang lebih besar ini disebabkan karena 

BMT dapat bersentuhan langsung dan lebih dekat dengan nasabah angotanya, 

sehingga kegiatan monitoring terhadap nasabah pembiayaan yang meliputi 

kegiatan pengawasan, pendampingan dan pembinaan lebih dapat dijalankan 

oleh BMT. 

Meski beberapa penelitian yang berkaitan dengan tema peran BMT 

dalam pemberdayaan sektor usaha mikro telah menunjukkan hasil positif, 

dibuktikan oleh hasil yang menyatakan bahwa beberapa BMT yang diteliti 

direspon positif oleh masyarakat yang menjadi nasabah BMT dan dirasakan 

memberikan kontribusi bagi peningkatan ekonomi mereka melalui 

peningkatan pendapatan setelah mendapatkan pembiayaan dari BMT, akan 

tetapi kenyataan dilapangan seringkali berkata lain. Pembiayaan yang 

diberikan oleh BMT terkadang kurang memberikan dampak yang signifikan 

bagi perkembangan ekonomi nasabahnya khususnya dilihat dari sisi 

perkembangan usaha. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh 

seorang pengamat dan akademisi yang juga konsen dibidang ekonomi syariah 
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pernah mengeluarkan statemen bahwa banyak usaha mikro yang ketika 

disuntikkan dana (bantuan modal), akan tetapi usahanya tidak juga 

berkembang. 

Disamping persoalan di atas yang melatar belakangi penulis 

mengajukan penelitian ini , tema penelitian ini juga dilatar belakangi oleh  

alasan bahwa beberapa penelitian lain yang pernah dilakukan dan yang 

ditemukan oleh penulis, masih lebih banyak mengkaji pada wilayah-wilayah 

menyangkut aspek keuangan BMT, misalnya penelitian dengan judul Analisis 

Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Rentabilitas pada Koperasi BMT Sumber 

Mulia Tuntang,6  berikutnya penelitian dengan judul Analisis Kinerja 

Keuangan Koperasi BMT sebagai Lembaga Keuangan Mikro Syariah Studi 

Kasus pada BMT di Wilayah Sukoharjo, Solo dan Karanganyar,7 Analisis 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Musyarakah di BMT 

Beringharjo,8 dll. Meskipun ada yang meneliti tentang tema pelaksanaan 

pembiayaan, namun penulis belum menemukan penelitian yang lebih 

mendalam dan lengkap mengenai bagaimana mekanisme pembiayaan sejak 

awal dan terus dilakukan pasca proses awal pemberian pembiayaan, dalam 

rangka merealisasikan pemberdayaan usaha mikro. Dengan demikian, penulis 

mengangkat isu penelitian ini dengan judul: 

                                                            

6  Nur Wahid Abdillah, Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Rentabilitas pada 
Koperasi BMT Sumber Mulia Tuntang, (STAIN SALATIGA: Skripsi, 2010). 

7 Sapto Priyanto, Analisis Kinerja Keuangan Koperasi BMT sebagai Lembaga Keuangan 
Mikro Syariah Studi Kasus pada BMT di Wilayah Sukoharjo, Solo dan Karanganyar, 
(UNS:Skripsi, 2009). 

8  Arini Piawi Widyagami, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan 
Musyarakah di BMT Beringharjo, (UIN Sunan Kalijaga: Skripsi, 2011). 
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Evaluasi Pengelolaan Pembiayaan Dalam Upaya Memberdayakan Usaha 

Mikro (Studi di BMT Al-Ikhlas, BMT Assalam dan BMT Bina Ihsanul Fikri  

Yogyakarta), untuk menggali mengenai bagaimana bentuk (model) dan 

pelaksanaan kegiatan monitoring terhadap nasabah pembiayaan khususnya 

pembiayaan dengan akad musyarakah, yang meliputi kegiatan pengawasan, 

pendampingan dan pembinaan oleh BMT. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, rumusan 

masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana Pengelolaan Kegiatan Pengawasan, Pembinaan dan 

Pendampingan dalam Upaya Memberdayakan Usaha Mikro (di BMT Al-

Ikhlas, BMT Assalam dan BMT Bina Ihsanul Fikri  Yogyakarta). 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap dan menjelaskan 

Bagaimana model dan pelaksanaan aspek monitoring yang meliputi 

kegiatan pengawasan, pembinaan dan pendampingan di ketiga BMT yang 

diteliti (Al-Ikhlas, Assalam, dan BIF) dalam upaya memberdayakan usaha 

mikro. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan bagi berbagai 

pihak, baik bagi peneliti, BMT yang diteliti dan BMT secara umum, dan 

bagi dunia akademis. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menjadi tambahan 

wawasan tentang Pengelolaan BMT dalam peranannnya untuk 

memberdayakan ekonomi ummat, khususnya bagi sektor usaha mikro, 

melalui studi dari praktek yang dijalankan di lembaga keuangan mikro 

syariah khususnya BMT Assalam, Al-Ikhlas dan BIF Yogyakarta. 

b. Bagi BMT 

Kegunaan penelitian ini baik bagi BMT yang diteliti secara 

khusus maupun BMT secara umum yaitu  menjadi salah satu media 

evaluasi dan motivasi untuk terus meningkatkan kinerja khususnya 

dalam pengelolaan pembiayaan (melalui kegiatan pengawasan, 

pembinaan dan pendampingan) agar semakin terus lebih meningkatkan 

kontribusinya dalam memberdayakan sektor usaha mikro.  

c. Bagi Perkembangan Keilmuan 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ekonomi 

islam khususnya berkaitan dengan sektor keuangan dan usaha mikro, 

tidak hanya dari sisi wacana teori, tetapi juga aplikasi yang terjadi 

dilapangan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 



 

 

9

referensi bagi penelitian-penelitian berikutnya guna mendukung 

perkembangan dan peningkatan peran lembaga keuangan mikro 

syariah (BMT) khususnya dalam keberpihakan terhadap usaha mikro. 

 

D. Kajian Pustaka 

Berkaitan dengan tema penelitian yang diangkat oleh penulis, berikut 

akan dipaparkan beberapa penelitian yang ditemukan dan dijadikan tinjauan 

penulis dalam penelitian ini, diantaranya: 

Penelitian (Tesis) yang dilakukan oleh Fuad Nur Idris, dengan judul “ 

BMT dalam Upaya Pemberdayaan Ekonomi Ummat, Persepsi Masyarakat 

terhadap Kinerja BMT di Kabupaten Temanggung” , hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 75,2% pendapatan nasabah menglami 

peningkatan dan sebanyak 77,3% mengatakan bahwa usahanya mengalami 

perkembangan setelah mendapatkan pembiayaan dari BMT. 

Berikutnya penelitian (Tesis) yang dilakukan oleh Abdul Rouf Wajo 

dengan judul “ Kontribusi LKMS terhadap Usaha Mikro, Studi di BMT 

Yaumi Ternate”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa mekanisme 

pemberian pembiayaan dilakukan melalui tiga tahap, pertama poengenalan 

syarat-syarat administratif, kedua melakukan wawancara untuk menganalisis 

nasabah, dan ketiga studi kelayakan. Kemudian dari hasil pengujian terhadap 

data yang diperoleh dari responden yang telah diolah dengan uji statistik, 

diperoleh kesimpulan bahwa pembiayaan yang diberikan oleh BMT 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat ekonomi masyarakat. 
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Penelitian (Tesis) berikutnya dilakukan oleh Nurma Sari dengan judul 

“ Sistem Pembiayaan di BMT Al-Falah kota Pontianak, Studi Efektivitas 

Manajemen Pembiayaan Syariah”, penelitian ini menunjukkan hasil adanya 

manajemen pengelolaan dan penyusunan produk pembiayaan sehingga dapat 

match dengan pola dana yang dimiliki BMT Al-Falah dari hasil kerjasama 

pembiayaan dari BMI dan BSM kota pontianak. 

Penelitian berikutnya (Skripsi) yang dilakukan oleh Evi Meirina Budi 

Astuti dengan judul penelitian Evaluasi Tingkat Pendapatan Usaha Kecil 

Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan dari BMT Beringharjo 

(cabang Kauman) Yogyakarta, berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

kuisioner terhadap beberapa nasabah yang dijadikan sampel, menunjukkan 

hasil bahwa nasabah pembiayaan BMT mengalami peningkatan pendapatan 

setelah mendapatkan pembiayaan dari BMT Beringharjo. 

Dari beberapa penelitian di atas, penulis dapat memetakan fokus dari 

masing-masing penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian pertama yang mirip dengan penelitian keempat, dilakukan untuk 

menggali  dan menjawab pertanyaan “bagaimana pengaruh pembiayaan 

yang diberikan oleh BMT terhadap pendapatan dan usaha nasabah dengan 

berdasarkan pada perspektif nasabah yang dijadikan sampel penelitian”. 

2. Penelitian berikutnya menggali dan menjawab pertanyaan “bagaimana 

mekanisme pembiayaan diberikan, dan bagaimana pengaruhnya terhadap 

ekonomi nasabah dilihat dari perspektif nasabah yang dijadikan sampel 

penelitian”. 
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3. Penelitian ketiga menggali pertanyaan “bagaimana produk pembiayaan 

disusun agar balance dengan sumber dana yang dimiliki BMT, yang 

berangkat dari latar belakang pendanaan bersumber dari pembiayaan yang 

diberikan BMI dan BSM kota pontianak” 

Adapun penelitian yang diajukan oleh penulis, ingin menggali dan 

menjawab pertanyaan “Bagaimana Pengelolaan Pembiayaan khususnya pada 

aspek pengawasan, pembinaan dan pendampingan dijalankan oleh BMT 

dengan studi di BMT Al-Ikhlas, BMT Assalam dan BMT Bina Ihsanul Fikri 

Yogyakarta,  dalam upaya memberdayakan usaha mikro”. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak berangkat dari perspektif nasabah BMT sebagai media 

evaluasi terhadap kegiatan pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat 

(nasabah), juga tidak hanya menggali bagaimana mekanisme pembiayaan 

diberikan kepada nasabah, tetapi akan lebih menggali bagaimana model dan 

pelaksanaan kegiatan monitoring pembiayaan di BMT yang meliputi kegiatan 

pengawasan, pembinaan dan pendampingan dalam upaya memberdayakan 

usaha mikro. 

 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Lokasi Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh  

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 



 

 

12

lain-lain, secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.9 Dalam sumber lain juga 

disebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk 

hitungan lain. Metodologi penelitian kualitatif juga didefininsikan 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.10  

b. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di tiga BMT, yaitu Baitul Maal wat 

Tamwil (BMT) Assalam, Al-Ikhlas dan Bina Ihsanul Fikri (BIF) 

Yogyakarta. 

 

2. Jenis, Teknik Pengumpulan dan Analisa Data 

a. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, 

yaitu data yang didapatkan langsung oleh peneliti dari objek penelitian 

tanpa melalui orang atau lembaga lain.11  

                                                            

9 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung; PT Rosda karya, 2007), 
hlm. 6 

 
10 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta; Rineka Cipta), hlm. 

21 
11  Syamsul Hadi, Metodologi Penelitian Kuantitatif  untuk Akuntansi dan Keuangan, 

(Yogyakarta; Ekonisia, 2006), hlm. 39 
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b. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, yang 

merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui proses tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu.12 Wawancara ini dilakukan oleh peneliti 

dengan pihak-pihak terkait di BMT yang diteliti, yang dianggap 

mengetahui secara detail mengenai pembiayaan secara umum dan 

kebijakan-kebijakan yang ada didalamnya, juga yang mengetahui 

secara praktis langsung dilapangan.  

c. Tehnik Analisa Data 

Analisis data dilakukan dengan metode analisa deskriptif, yaitu 

metode yang bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai objek 

penelitian berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam upaya memberikan deskripsi hasil penelitian yang lebih mudah 

difahami dan tersusun secara sistematis, Tesis ini disusun dengan sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi seluruh isi dari proposal penelitian yang terdiri 

dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

                                                            

12 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kualitatif, kuantitatif dan 
R&D, (Bandung; Alflabeta, 2010), hlm.317 
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kegunaan penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Bagian ini memaparkan teori-teori dan konsep yang berhubungan 

dengan tema penelitian, sehingga bagian ini menjadi bahan untuk 

membahas dan menganalisis data yang berhasil dikumpulkan 

berdasarkan metodologi yang digunakan. 

BAB III  : PROFIL  OBJEK PENELITIAN (BMT) DAN DESKRIPSI  

HASIL WAWANCARA 

Bagian ini berisi paparan singkat mengenai objek penelitian baik 

dari sisi sejarah, kelembagaan maupun kondisi kinerja secara 

umum dari BMT Al-Ikhlas, BMT Assalam dan BMT Bina 

Ihsanul Fikri (BIF) Yogyakarta, sehingga dapat menjadi dasar 

penguat analisis dalam pembahasan pada bab berikutnya, 

kemudian dilanjutkan dengan pemaparan mengenai data  yang 

berhasil dikumpulkan tentang praktek kegiatan pengawasan, 

pembinaan dan pendampingan di masing-masing BMT yang 

diteliti melalui tehnik yang digunakan (wawancara). 

BAB IV  : IMPLEMENTASI KEGIATAN MONITORING DAN 

PEMBERDAYAAN 

Pada bagian ini, pembahasan dibagi kedalam dua sub, yang 

pertama analisis tentang pengelolaan pembiayaan yang fokus 

menganalisis model dan pelaksanaan kegiatan pengawasan, 
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pembinaan dan pendampingan juga kaitannya dengan konsep 

manajemen risiko di ketiga BMT yang diteliti. Kemudian 

dilanjutkan bagian kedua yang menganalisis mengenai 

pemberdayaan (pemberdayaan usaha mikro) sebagai tujuan dari 

pembiayaan yang didalamnya termasuk kegiatan pengawasan, 

pembinaan dan pendampingan. 

BAB V  : PENUTUP 

Bagian ini berisi kesimpulan yang merupakan uraian singkat 

komprehensif sebagai cloosing pembahasan penelitian yang 

menjawab permasalahan yang diajukan di bagian awal penelitian, 

kemudian dilanjutkan dengan saran-saran berdasarkan hasil 

analisis dan pembahasan, baik bagi institusi BMT maupun bagi 

kalangan akademisi khususnya dalam melakukan kegiatan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berangkat dari pemaparan yang telah dieksplorasi pada bab-bab 

sebelumnya, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai poin-

poin penting dalam menjawab pokok masalah yang diajukan diawal 

kegiatan penelitian, diantaranya: 

1. Tiga model pengawasan yang terdiri dari on desk monitoring 

(melalui informasi angsuran pembiayaan, informasi laporan 

keuangan usaha nasabah, kwitansi penggunaan dana pembiayaan, 

atau informasi pihak ketiga) , on site monitoring  (melalui kunjungan 

rutin ketempat usaha nasabah, kunjungan/silaturhmi sewaktu-waktu 

kerumah nasabah, dan pengajian rutin), dan exception monitoring  

(melalui kunjungan, komunikasi yang dijalin  antara BMT  dengan 

nasabah dan perhatian yang lebih intens terhadap nasabah yang 

terindikasi bermasalah/mengalami kendala dalam perjalanan 

usahanya), telah dilaksanakan di ketiga BMT yang diteliti (BMT 

Assalam, BMT Al-Ikhlas dan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta).  

2. Pada aspek pembinaan dan pendampingan, ketiga BMT juga 

melakukan aspek ini dengan dua bentuk, yaitu secara administratif 

(melalui bentuk catatan/administrasi kunjungan nasabah oleh setiap 

petugas lapangan, atau sebatas bentuk koordinasi secara formal 

dalam setiap rapat rutin BMT), dan pembinaan secara langsung 

90
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(yang esensinya untuk pembinaan pada beberapa aspek, yaitu aspek 

penggunaan pembiayaan secara benar, pembinaan administrasi, 

pembinaan melalui akses informasi, pembinaan melalui fungsi 

mediasi, dan pembinaan melalui fungsi BMT sebagai konsultan bagi 

nasabah).  

3. Bagi BMT yang telah memiliki kegiatan pengajian rutin yang 

dijalankan, pembinaan dan pendampingan khususnya pada aspek 

ekonomi nasabah (selain pembinaan dan pendampingan pada aspek 

spiritual), lebih tersistem dilakukan melalui materi-materi yang 

dikaji dalam setiap pertemuan, baik menyangkut tema motivasi 

usaha, aspek ekonomi (bisnis, keuangan, informasi), dan lain-lain. 

4. Aplikasi teknis kegiatan pengawasan, pembinaan dan pendampingan 

masing-masing BMT salah satunya dapat dikaitkan dengan 

karakteristik masing-masing BMT dan nasabahnya. Pada sisi 

pengawasan dan pembinaan misalnya, dua BMT dengan karakteristik 

yang sama memiliki aplikasi teknis kegiatan pengawasan dan 

pembinaan yang sama, yaitu adanya kegiatan pengajian rutin, 

sedangkan disatu BMT lainnya dengan karakteristik yang sedikit 

berbeda, kegiatan pengajian rutin ini tidak (belum) dilaksanakan. 

5. Meski semua fungsi pengawasan, pembinaaan dan pendampingan 

telah dijalankan di ketiga BMT yang diteliti, namun aplikasinya di 

tiap BMT masih belum dilakukan secara menyeluruh dan lengkap, 

misalnya pada aspek pengawasan, pembinaan dan pendampingan, 
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komunikasi dan sharing yang dijalin masih lebih dilakukan secara 

rutin ditempat usaha nasabah, komunikasi kultural kerumah-rumah 

nasabah masih dilakukan sewaktu-waktu. Kemudian Pada aspek 

pembinaan, sebagian belum memiliki kegiatan pengajian rutin yang 

merupakan sarana formal dalam pembinaan berbagai aspek bagi 

nasabah, dan sebagian lagi memiliki kegiatan pengajian rutin tapi 

untuk seluruh nasabah saja (belum ada dalam bentuk kelompok-

kelompoknya yang lebih kecil). 

6. kegiatan pengawasan, pembinaan dan pendampingan yang dilakukan 

oleh BMT terhadap nasabah, juga merupakan metode yang 

digunakan dalam rangka mengelola risiko (risk management) 

khususnya risiko pembiayaan (kredit). Manajemen risiko 

pembiayaan ini dikelola khususnya untuk mengendalikan risiko yang 

disebabkan baik oleh faktor karakter nasabah maupun risiko yang 

disebabkan oleh kegagalan atas usaha yang dikelola dari dana 

pembiayaan.  

7. Pemberdayaan sebagai output atau tujuan dari pembiayaan yang 

disalurkan dan kegiatan pengawasan, pembinaan dan pendampingan 

yang dilakukan telah dilakukan oleh ketiga BMT yang diteliti untuk 

beberapa aspek yang menjadi masalah bagi sektor usaha mikro, yaitu 

pada aspek keuangan, manajemen, teknis dan pemasaran, meskipun 

pelaksanaannya masih dengan media yang terbatas, yaitu melalui 
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kegiatan pengajian rutin dan lewat komunikasi kultural yang 

dilakukan oleh petugas BMT. 

 

B. Saran 

1. Teknis kegiatan pengawasan, pembinaan dan pendampingan salah 

satunya akan berkaitan dengan karakteristik masing-masing BMT 

dan nasabahnya. Dengan demikian, agar ketiga kegiatan baik 

pengawasan, pembinaan maupun pendampingan dapat benar-benar 

memberikan impact dalam proses pemberdayaan khususnya bagi 

usaha mikro, karakter maupun teknis pelaksanaan ketiga kegiatan 

tersebut harus sesuai atau memiliki fokus penekanan teknis yang 

disesuaikan dengan karakteristik BMT dan nasabah masing-masing. 

2. Kunjungan langsung akan lebih efektif jika yang lebih ditingkatkan 

intensitasnya adalah kunjungan langsung kerumah nasabah, sehingga 

komunikasi yang dilakukan bisa lebih mendalam dan fokus, karena 

jika yang utama hanya dari komunikasi kultural dalam kunjungan 

ketempat usaha, apalagi untuk nasabah di pasar, tentu komunikasi 

tidak dapat terlaksanakan secara fokus dan mendalam.  

3. Kegiatan pengajian rutin sebagai sarana pengawasan, pembinaan dan 

pendampingan, idealnya dapat dilaksanakan oleh setiap BMT, dan 

akan lebih efektif lagi jika dilakukan dalam dua bentuk, yaitu 

kelompok kecil yang terdiri dari 5-15 atau 20 orang dan dalam 

kelompok yang besar, yaitu seluruh nasabah pembiayaan. 
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4. Praktisi lembaga keuangan mikro syariah khususnya lagi petugas 

lapangan, akan lebih baik jika disamping sebagai praktisi di sektor 

finansial, dapat menjalankan usaha di sektor riil (bisnis), sehingga 

kaitannya dengan peran BMT dalam proses pembinaan dan 

pendampingan nasabah, akan dapat lebih memberikan berbagai 

masukan dan lebih banyak hal yang bermanfaat bagi nasabah sebagai 

upaya peningkatan pengelolaan usaha mereka yang bersumber dari 

analisis bisnis yang lebih tajam. 

5. BMT-BMT hendaknya memiliki dokumentasi data berkala berkaitan 

dengan usaha nasabah, baik mengenai kondisi aset usaha, penjualan, 

penghasilan dari kegiatan usaha, dll, sehingga dapat dijadikan bahan 

evaluasi bagi BMT dalam perannya untuk meningkatkan 

kesejahtraan nasabah anggotanya. 

6. BMT hendaknya dapat terus meningkatkan penggalian dana-dana 

sosial, menjalin kerja sama dengan berbagai lembaga sosial lain dan 

pemerintah, sehingga kebutuhan terhadap faktor pendanaan yang 

sekiranya dibutuhkan untuk optimalisasi teknis kegiatan pembinaan 

dan pendampingan nasabah tidak lagi menjadi kendala. 
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